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Abstrak
 

Dalam perkembangannya, Gerakan Mahasiswa angkatan 1998 pasca jatuhnya rezim Orde Baru, sangat sulit

dilihat sebagai suatu unsur monolitik dari bagian civil society karena meliputi berbagai varian dan

mempunyai banyak perbedaan afiliasi dari masing-masing kelompok Gerakan Mahasiswa tersebut.

Fenomena-fenomena ini seringkali menyebablcan terjadinya perselisihan bahkan perpecahan di antara

kelompok-kelompok Gerakan Mahasiswa itu sendiri.

<br><br>

Penelitian ini difokuskan pada Gerakan Mahasiswa 1998 khususnya di Jakarta, pada tiga kelompok aksi

mahasiswa yang muncul di permukaan menggerakan berbagai aksi, pasca jatuhnya rezim orde baru.

Permasalahan yang diajukan mengenai Iatar belakang kelompok gerakan, basis massa, strategi gerakan, dan

eksistensi masing-masing kelompok dalam mengusung agenda reformasi dan salah satunya yang marak

dibawakan dalam setiap aksi mahasiswa adalah pemutusan hubungan total dengan rezim lama (cleansing

regime) pada masa sesudah kejatuhan Soeharto. Untuk menjawab permasalahan tersebut dipinjam teori teori

hegemoni dari Antonio Gramsci, teori demokratisasi dan kebangkitan kekuatan civil society dari Samuel P

Huntington dan Richard Robinson, serta teori gerakan sosial baru dari Sylvia Bashevkin dan Jeff Haynes

untuk menjelaskan munculnya gerakan mahasiswa 1993, dan pemetaan kelompok- kelompok aksi gerakan

mahasiswa di Indonesia yang diajukan oleh Anders Uhlin untuk menganalisa tipologi dan perbedaan dari

kelompok-kelompok gerakan mahasiswa 1998.

<br><br>

Dengan menggunakan teknik wawancara dan Studi pustaka, dikumpulkan data-data yang kemudian di

analisa dengan menggunakan analisa kualitatitf Dari analisa tersebut penulis menemukan bahwa : gerakan

mahasiswa 1998 sebenarnya memiliki kesamaan visi dalam melihat suatu masalah, perbedaan justru terlihat

pada alat yang digunakan, seperti metode aksi dan strategi pergerakan, yang seringkali justru menimbulkan

perpecahan pada gerakan mahasiswa 1998 itu sendiri. Hal ini diperburuk dengan masuknya kooptasi elit dan

problem eksistensi, sehingga gerakan-gerakan yang dilakukan hanya bersifat aktualisasi egoisme dan

heroisme semata, dan cenderung masuk kedalam kooptasi elit kekuasaan sehingga hanya menjadi alat

permainan para elit politik.

<hr><i>During the movement of the New Order regime, the rise of class of 1998 , its hard to be recognized

as the monolhitic element from the part of civil society, because its covering very complicated to see that

movement as a monolithic element divide of civil society, because its covering many variant and having a

lot of diversites of affiliation from each of the student movement, this phenomena always make the student

movement groups fall apart.

<br><br>

This research is Focus from the movement of class of 98 especially in Jakarta, with three group of the

student action, which active to move a student campaign, after the fall of the new order regime. Set of
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problem from this research concerning the student movements background mass bases, movement strategy

dan the existence each of student movement group, to champaign the reformation agenda. The mast

interesting agenda is make severance relations with old regime (cleansing regime) after the fall of  Soeharto.

To answer that questions, this research borrowed the Hegemony theories from Antonio Grantsci, the

democratization and civil society theories from Samuel P. Huntington and Richard Robinson, which

connected with the social movement theory from Slyvia Bashevkin and Jeff Haynes to explained the emerge

the student movement in 1998, and mapping of student movement in lndonesia from Anders Uhlin to

analysed the difference and tipology the student movement of class of 98 groups.

<br><br>

Collecting the data process with reviewing the literature and in-depth interview technigne, then analysed

with the qualitatif approach. From that analysis, the writer result: In fact, the movement of class of 98 has a

same perspective to see the problem, but had different opinion to see how the instruments worked like

movement strategy and action methods, that difference always make a friction between the movement action

groups. This fact also influenced by elite interest and exsistence problem, which cause characteristic of the

movement onLy base on egoism actualitzation and heroism, and inclined begin come into elite circle

interest.</i>


